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BAB  
7 STRUKTUR DAN FUNGS I SIS TEM SENSOR I 

dr. Frisca Ronauli Batubara, M.Biomed. 

 

A. Pendahuluan 

Sistem saraf manusia adalah jaringan saraf yang sangat 

kompleks dan spesifik, bertanggung jawab untuk mengatur 

interaksi antara individu dengan lingkungannya. Fungsi 

utamanya adalah mengkoordinasikan aktivitas tubuh dan 

mengendalikan respons terhadap rangsangan eksternal dan 

internal. Sistem saraf juga penting dalam menjaga keseimbangan 

dan kerja sama antara sistem tubuh lainnya. Ini dimungkinkan 

oleh jutaan sel saraf, disebut neuron, yang terhubung 

membentuk jalur-jalur komunikasi. Neuron memainkan peran 

sentral dalam struktur dan fungsi sistem saraf. 

Fungsi dari sistem saraf adalah mengkoordinasi dan 

mengatur seluruh aktivitas tubuh, seperti bergerak, melihat, 

serta mengendalikan kerja organ tubuh. Sistem saraf manusia 

untuk menjalankan fungsinya terdiri dari otak, sumsum tulang 

belakang, serta neuron atau sel-sel saraf. 

Organ otak dan medula spinalis akan membentuk sistem 

saraf pusat (SSP), sedangkan jaringan saraf yang membawa 

stimulus dari SSP ke seluruh tubuh membentuk susunan saraf 

tepi (SST). 

Aferen dan eferen merupakan bagian dari SSP. Aferen 

yang artinya “membawa”, akan mengantarkan informasi dari 

reseptor ke SSP sedangkan eferen yang berarti “membawa dari” 

akan meneruskan impuls dari SSP ke organ efektor (otot atau 

kelenjar) untuk mengeksekusi perintah dari SSP.  

STRUKTUR DAN 

FUNGSI SISTEM 

SENSORI 
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Saraf somatik merupakan bagian dari eferen, yang terdiri 

atas serat motorik yang mempersarafi otot skeletal; dan sistem 

saraf otonom, yang terdiri atas serat yang mempersarafi otot 

polos, kelenjar serta jantung. Kemudian, eferen membagi 

menjadi dua, yakni sistem saraf simpatis dan parasimpatis, 

keduanya menjangkau sebagian besar organ tubuh. 

 
Gambar 7. 1. Susunan Sistem Saraf 

Ada tiga kelas fungsional neuron yang membentuk sistem 

saraf yaitu: neuron aferen, antar neuron, dan neuron eferen. 

Neuron aferen biasanya memiliki reseptor sensorik yang terletak 

diujung perifer SSP dan dapat menghasilkan potensial aksi 

sebagai respons terhadap stimulus tertentu. badan sel neuron 

aferen yang terletak dekat dengan medulla spinalis tidak 

mengandung dendrit serta masukan prasinaps. Terdapat dua 

akson perifer yaitu akson perifer yang panjang yang kita sebut 

serat aferen dan akson pendek yang dikenal dengan akson 

sentral. Saraf panjang dari reseptor menuju badan sel, diikuti 
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oleh akson yang berjalan dari badan sel ke dalam sumsum tulang 

belakang. 

Stimulasi memicu timbulnya potensial aksi di ujung 

reseptor pada akson perifer, yang kemudian menyebar melalui 

akson perifer dan akson sentral menuju medula spinalis. 

Informasi tentang stimulus tersebar saat ujung akson sentral 

bercabang dan berkomunikasi dengan neuron lain di medula 

spinalis. Mayoritas neuron aferen terletak di sistem saraf perifer, 

sedangkan hanya sebagian kecil ujung akson sentral yang 

berproyeksi ke medula spinalis untuk mengirimkan sinyal dari 

bagian perifer ke SSP. 

Neuron eferen dominan di sistem saraf tepi, dengan 

badan sel mereka juga terletak di SSP. Sistem Saraf Pusat 

berfungsi sebagai pusat masukan pra-sinapsis yang terletak di 

pusat tubuh dan bersatu untuk mengatur respons ke organ 

efektor. Serat eferen dari SSP mengarah ke otot atau kelenjar 

yang mereka berikan inervasi, mengirimkan sinyal ke organ 

efektor dan memicu respons.  

Sekitar 99 % dari neuron adalah antarneuron berada di 

dalam SSP. Neuron antara berada di antara neuron aferen dan 

eferen, memiliki peran krusial untuk menyatukan respons 

perifer bersama informasi dari SST.  

Sebagai contoh, neuron antara menerima informasi bahwa 

tangan telah menyentuh benda panas, kemudian neuron antara 

tertentu mengirimkan sinyal kepada neuron eferen yang 

mengontrol otot kaki untuk menghasilkan respons, misalnya, 

"tendang bola ke arah kiri". Kerumitan proses gerak yang 

dibutuhkan, berbanding lurus dengan banyaknya neuron antara 

yang terlibat dalam menyampaikan pesan dari neuron aferen ke 

neuron eferen.  
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Gambar 7. 2. Struktur dan Lokasi Fungsional Neuron 

 

B. Sistem Saraf Sensoris 

Sistem saraf sensorik adalah bagian sistem saraf yang 

bertanggung jawab dalam memproses masukan atau 

rangsangan sensorik atau stimulus dari lingkungan dan juga 

memberikan informasi tentang lingkungan sekitar tubuh 

manusia. Rangsangan sensorik seperti sentuhan, sinar atau 

cahaya, bunyi, nyeri, dan suhu panas atau dingin. Rangsangan 

tersebut terdeteksi lalu dihantarkan ke sistem saraf pusat, saraf 

tepi dan reseptor terkait dengan cepat menyampaikan informasi.  

Sistem somatosensori dan otonom pada SST melibatkan 

saraf tulang belakang yang mengirimkan informasi tentang 

lingkungan luar ke sumsum tulang belakang. Sistem saraf 

otonom memiliki neuron sensorik viseral yang bertugas 

memonitor kondisi lingkungan internal dan mengkoordinasikan 

perubahan yang diperlukan pada organ efektor untuk menjaga 

homeostasis dan keseimbangan.. 

Sistem saraf tepi terdiri dari serabut saraf, jaringan ikat 

pendukung, dan suplai darah. Neuron sensorik adalah bagian 

aferen dari jalur saraf somatosensorik. Neuron terdiri dari badan 

sel, akson, dan dendrit. Dendrit adalah serabut saraf yang 

menerima masukan sensorik dan mengirimkan sinyal melalui 
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akson ke badan sel. Badan sel neuron sensorik unipolar berada 

di ganglia sensorik yang terletak di akar dorsal sumsum tulang 

belakang atau sepanjang saraf kranial. Bidang reseptif neuron 

membatasi kemampuan sistem sensorik untuk mengirimkan 

informasi tentang lingkungan. Bidang reseptif neuron tunggal 

adalah area dimana stimulus dapat mempengaruhi aktivitas 

listrik neuron.  

Saraf sensorik memiliki jenis serabut saraf yang berbeda-

beda bergantung pada reseptor yang terkait. Bagian saraf yang 

menerima rangsangan adalah reseptor. Rangsangan yang 

diterima merupakan perubahan fisik atau kimia yang dapat 

dideteksi dan bereaksi. Efektor merupakan alat pereaksi 

terhadap rangsangan. Terdapat jaringan yang menghubungkan 

antara reseptor dan efektor yang disebut jaringan saraf.  

Saraf sensoris adalah bagian saraf yang mengirimkan 

rangsangan dari reseptor. Saraf motoris adalah bagian saraf 

yang mengirimkan sinyal respon ke efektor. Di antara keduanya, 

terdapat bagian sel saraf yang disebut perikarion, yang berperan 

dalam pemrosesan rangsangan yang diterima.  

 Reseptor mengirimkan sinyal potensial aksi melalui jalur 

aferen ke Sistem Saraf Pusat untuk diolah. Pusat integrasi, yang 

terletak di otak, memproses semua informasi dari reseptor dan 

sumber masukan lainnya, lalu merespons sesuai. Instruksi dari 

pusat integrasi dikirim melalui jalur eferen ke efektor, seperti 

otot atau kelenjar, untuk memicu respons yang dibutuhkan. 

 

C. Jenis-jenis Reseptor Sensorik 

1. Berdasarkan stimulus adekuatnya, terdapat beberapa jenis 

reseptor sensorik yang berbeda: 

a. Fotoreseptor atau reseptor elektromagnet: merupakan 

reseptor yang peka terhadap gelombang cahaya 

b. Mekanoreseptor merupakan jenis reseptor yang sensitif 

terhadap energi mekanik. Contohnya termasuk reseptor 

skeletal yang merespons peregangan muskular, reseptor 

pendengaran yang terdiri dari rambut halus yang 
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menekuk karena vibrasi suara, dan baroreseptor untuk 

mendeteksi perubahan tekanan darah.  

c. Termoreseptor: merupakan reseptor yang dapat 

mengetahui perubahan suhu panas atau dingin 

d. Osmoreseptor: adalah jenis reseptor yang mendeteksi 

variasi dalam konsentrasi zat terlarut di cairan ekstrasel 

dan perubahan dalam aktivitas osmotik yang terjadi. 

e. Kemoreseptor: Ini adalah reseptor yang sensitif terhadap 

bahan kimia khusus, yang juga berperan sebagai reseptor 

penciuman dan pengecap. Selain itu, ada juga reseptor 

yang mengontrol konsentrasi oksigen dan karbon 

dioksida darah serta senyawa kimia pada sistem 

pencernaan.  

f. Nosiseptor: merupakan reseptor nyeri, yang dapat 

mendeteksi kerusakan jaringan, apakah berupa kerusakan 

fisik maupun kerusakan kimiawi, sebagai contoh trauma 

fisik atau luka bakar atau kerusakan jaringan. 

2. Perbedaan sensitivitas reseptor terhadap berbagai stimulus 

Setiap reseptor memiliki sensitivitas yang berbeda 

terhadap berbagai jenis rangsangan. Misalnya, reseptor di 

indera penglihatan sangat sensitif terhadap sinar, reseptor 

pendengaran sensitif terhadap vibrasi suara, dan reseptor 

panas di epidermis sensitif terhadap panas. Sebab itu, kita 

tidak bisa menggunakan mata untuk mendengar atau telinga 

untuk melihat karena perbedaan sensitivitas reseptor 

tersebut. 

Beberapa reseptor mungkin memberikan respons yang 

lemah yang berasal dari rangsang luar stimulus yang sesuai, 

tetapi masih menghasilkan sensasi yang biasanya dikaitkan 

dengan jenis rangsangan yang tepat. Sebagai contoh, 

fotoreseptor di mata sangat sensitif terhadap cahaya, tetapi 

juga bisa diaktifkan oleh rangsangan mekanis dengan 

intensitas yang lebih rendah. Ketika mata terkena benturan, 

seseorang mungkin melihat "bintang" akibat tekanan 

mekanik yang merangsang fotoreseptor. Sebab itu, jenis 

sensasi yang dialami lebih ditentukan oleh jenis reseptor 
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yang terstimulasi dibandingkan jenis rangsan. Namun, 

karena reseptor biasanya diaktifkan oleh stimulus yang tepat, 

maka sensasi yang kita rasakan akan sesuai dengan jenis 

stimulusnya. Informasi yang dikirim oleh reseptor akan 

diteruskan melalui neuron aferen ke SSP, dan diolah menurut 

kebutuhan tubuh. 

 Informasi sensorik aferen memiliki peran penting 

dalam mengatur aktivitas keluaran eferen, baik dalam 

mengkoordinasikan fungsi internal maupun menyesuaikan 

perilaku motorik dengan lingkungan luar untuk menjaga 

keseimbangan tubuh.  

Masukan sensorik aferen menyediakan data yang 

dibutuhkan oleh SSP, yang mungkin tidak disadari oleh 

individu, untuk mengatur tindakan yang diperlukan demi 

kelangsungan hidup. Tanpa masukan sensorik, interaksi 

yang efektif dengan lingkungan dan orang lain akan 

terganggu.  

Pemrosesan masukan sensorik oleh sistem aktivasi 

retikular di batang otak sangat penting untuk menjaga 

kesadaran dan fungsi korteks otak seperti membentuk 

persepsi seseorang tentang lingkungan disekitar. Beberapa 

informasi yang diterima oleh SSP disimpan untuk digunakan 

di masa depan.  

Rangsangan sensorik dapat memiliki dampak yang 

signifikan pada emosi kita. Misalnya, aroma makanan yang 

baru dimasak, kelembutan permukaan kulit, atau melihat 

benda kesayangan, dapat memicu berbagai perasaan seperti 

kegembiraan, kedamaian, atau kekhawatiran.  

 

D. Jenis Reseptor Berdasarkan Kecepatan Adaptasi  

Berdasarkan kecepatan adaptasinya terdapat dua jenis 

reseptor, yaitu reseptor tonik dan reseptor fasik. 

1. Reseptor Tonik 

Adaptasi reseptor yang lambat atau bahkan tidak sama 

sekali, diperlukan terutama pada keadaan saat informasi 

suatu stimulus harus dipertahankan. Sebagai contoh, 
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reseptor tonik, seperti reseptor regang otot yang memantau 

Panjang/ pendek otot dan proprioseptor untuk fleksi sendi, 

memberikan informasi yang terus-menerus diperlukan oleh 

SSP untuk menjaga postur dan keseimbangan tubuh. 

Karenanya, reseptor-reseptor ini tidak menyesuaikan diri 

terhadap rangsang, tetapi terus menghasilkan potensial aksi 

untuk meneruskan informasi ke SSP. 

2. Reseptor Fasik  

Adaptasi reseptor yang cepat, dengan tidak lagi 

merespons rangsang menetap. Reseptor fasik yang diketahui 

adalah Badan Pacini, yang termasuk dalam reseptor fasik 

adalah reseptor taktil (sentuh) yang memberitahu tentang 

perubahan tekanan pada kulit. Reseptor-reseptor ini cepat 

beradaptasi, sehingga pada saat kita menggunakan benda-

benda tertentu seperti cincin, jam tangan, baju dll, kita tidak 

secara terus-menerus sadar bahwa kita sedang mengenakan 

benda-benda tersebut. Ketika kita menanggalkan benda-

benda yang kita gunakan, kita menyadari hal tersebut karena 

adanya respons menurun (off response) 

 
Gambar 7. 3. (a). Reseptor tonik     (b). Reseptor fasik 

3. Reseptor Taktil (Sentuh) 

Merupakan mekanoreseptor pada kulit. Stimulus 

sensorik dari reseptor ini memberikan informasi ke sistem 

saraf pusat (ssp) tentang kontak tubuh dengan benda di 

lingkungan eksternal. Reseptor taktil terdiri dari:  
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a. Reseptor rambut: Reseptor ini sangat peka terhadap 

pergerakan rambut dan sentuhan yang sangat lembut, 

seperti menggosokkan kapas pada kulit, dan cenderung 

beradaptasi dengan cepat.  

b. Badan Merkel: Reseptor ini mendeteksi sentuhan yang 

ringan, menetap, dan bertekstur, serta cenderung 

beradaptasi dengan lambat. Sebagai contoh, membaca 

tulisan braille memanfaatkan jenis reseptor ini.   

c. Badan Pacini: peka pada getaran dan tekanan yang dalam 

serta beradaptasi.  

d. Ujung Ruffini: Reseptor ini sensitif terhadap tekanan yang 

berkelanjutan dan juga merespons regangan kulit, namun 

memperlihatkan adaptasi yang lambat, seperti yang 

terjadi selama sesi pemijatan. 

e. Badan Meissner: Reseptor ini peka terhadap sentuhan 

ringan yang bergetar dan cenderung beradaptasi dengan 

cepat, seperti saat digelitik dengan bulu-buluan. 
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Gambar 7. 4. Reseptor Taktil di Kulit 
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